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Perlum dan Keuangan Beda Data!

PALU, MERCUSUAR - Aset tetap
per 31 Desember 2010 disajikan
sebesar Rp3.473.276.045.810,09
namun tidak didukung dengan
dokumen LBMD TA 2010 yang
memuat seluruh daftar aset dan
perlengkapan dengan dokumen
kepemilikarnya. Hal ini yang
menjadi salah satu temuan BPK RI
Perwakilan Sulteng.

Hal ini pula yang menjadi soro-

tan Panja tindak knjuttemuan BPK
DPRD Provinsi (Deprov) Sulteng
dan merekomendasikan agar Pem-
prov segera melakukan penataan.

Menanggapi hal tersebut Kepala
Biro Perlum Setdaprov Sylteng,
Kasman Lassa mengatakan per-
soalan aset merupakan urat naci
dalim pebiksanaan pemerintahan.
Sayangnya selama ini, Perlum da-
lam melakukan inventarisir menga-
lami kendala di la-

Pantoloan, past

riihat para buru angkut yang berlomba

pangan:

Menurutnya, sekma
ini terjadi perbedaan
jumlah asetyang dida-
taokeh Biro Perlum dan
Biro keuangan sehing-
ga terjadi perbedaan
neraca,

Kasman bahkan
mengungkapkan bah-
wa setiap kali penga-
daan aset oleh biro ke-
uangan, tidak ada tem-
busan kepada Perlum.

Selain itu kata Kas-
‘man, pihak Perlum te-
lah rinelakukan penda-
taan aset milik Pem-

proy, terutama yang ada di kabu-
paten/kota.

Perlum jelas dia bahkan telah
mehyangkan surat meminta kepa-
da S‘eluruh kepala daerah untuk
membuat rekomendasi agar aset
yang belum memiliki identitas,
merupakan aset Pemprov. “Kami
sudah meminta kepak daérah di
kabupaten maupun kota untuk
membuat rekomendasi yang men-
jelaskan bahwa asetyang tidak me-
miliki identitas adalah milik peme-
rintah provinsi, namun balasan
yang kami diterima menyatakan
bahwa aset tersebut merupakan
hibah,” ujarnya disela-sel acaraso-
sialisasi peningkatan akuntabilitas
pengelolaan keuangan dan aset
daerah dalam rangka menuju opini
wajar tanpa pengecualian, Rabu
(6/7) di ruang rapat kantor
Bappeda Sulteng.

Olehnya, Kasman meminta agar
seluruh Perigurus maupun pe-
nyimpan barang yang ada di jaja-
ran Pemprov Sulteng untuk diberi-
kan pembinaan, sehingga aset mi-
lik pemerintah dapat terinventa-
risir dengan baik.tin










